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ABSTRAK 

 

PENGARUH VOLATILITAS LABA, PERATAAN LABA, GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE DAN UKURAN PERUSAHAAN  

TERHADAP KUALITAS LABA  

(Studi pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2011-2016) 

 

OLEH 

 

SRI ANI  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh volatilitas laba, perataan 

laba, good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Populasi yang digunakan adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011–2016 sebanyak 12 perusahaan dan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan yang ditentukan melalui purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi model data panel dan 

menggunakan alat analisis E-views 9.0. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa 

variabel volatilitas laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

Variabel perataan laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba.  

Variabel good corporate governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kualitas laba. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap kualitas laba. Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel 

volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Perataan Laba, Kualitas Laba, 

Ukuran Perusahaan dan Volatilitas Laba    

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF EARNING VOLATILITY, INCOME SMOOTHING, 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND 

 FIRM SIZE OF EARNING QUALITY 

(Study in Sharia Commercial Banks Listed at Indonesian Stock Exchange in  

2011-2016 Period) 

 

By 

 

SRI ANI  

The purpose of this study was to determine the influence of earning volatility, income 

smoothing, good corporate governance and firm size of earning quality. The 

population was used a Sharia Commercial Bank listed at Indonesian Stock Exchange 

in 2011-2016 period such as 12 companies and the sample of the research was used 

10 companies through purposive sampling. This research was used regression 

analysis model panel data and used analysis tools E-views 9.0 programs. Based on 

the t test (partial) showed that the earning volatility variable have influence positive 

and significant of earning quality. Income smoothing variable have influence 

negative and significant of earning quality. Good corporate governance variable 

have influence negative and not significant of earning quality. Firm size variable 

have influence positive and significant of earning quality. Based on F test 

(simultaneous) showed that earning volatility, income smoothing, good corporate 

governance and firm size simultaneously significant of earning quality. 

 

Keyword : Good Corporate Governance, Income Smoothing, Earning Quality, 

           Firm Size and Earning Volatility.  
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor perbankan di Indonesia tercatat mengalami pertumbuhan yang cukup 

menggembirakan terutama pada awal kemunculan perbankan syariah. Jumlah 

bank di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini ditandai 

dengan banyaknya keberadaan bank di tiap-tiap daerah baik bank umum maupun 

bank syariah. Bank sendiri merupakan lembaga resmi yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan bank 

dibagi menjadi 5 yaitu  Bank Umum, Bank Umum Syariah, Bank Perkreditan 

Rakyat.  

 

Bank Umum Syariah merupakan bank umum yang melaksanakan usaha 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No.6/24/PBI/2004 yang diterbitkan pada tanggal 14 oktober 2004. Undang–

Undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 poin 13 menyatakan bahwa prinsip syariah 

adalah sistem perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana atau kegiatan pembiayaan usaha, kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah antara lain, pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan penyertaan modal 

(musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
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(murabakah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni 

tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 

 

Tabel 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah 

 

BANK UMUM 

SYARIAH 2014 2015 2016 

Jumlah Bank 12 12 13 

Jumlah Kantor 2.163 1.990 1.869 

*Kantor Cabang 447 450 473 

*Kantor Cabang Pembantu 1.511 1.340 1.207 

*Kantor Kas 205 200 189 

Laba/Rugi bersih  Rp. 702 milyar  Rp. 635 milyar  Rp. 952 milyar 

    Sumber : Road Map Perbankan Syariah, OJK, 2015-2019 (data diolah, 2017) 

 

Menurut laporan statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK), di akhir tahun 2014 

terdapat 12 Bank Umum Syariah dengan lebih dari 2.000 kantor cabang. Namun 

pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 1.990 kantor cabang dan pada 

tahun  2016 mengalami penurunan kembali menjadi 1.869 kantor cabang. 

Berbagai macam isu strategis yang dihadapi dan berdampak terhadap 

pengembangan perbankan syariah diantaranya yaitu kondisi ekonomi yang 

melambat pada 2014-2015 (awal) yang ditandai dengan penurunan besarnya laba 

yang diperoleh bank umum syariah, selain itu  kondisi permodalan yang terbatas 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi rendahnya ekspansi aset 

perbankan syariah. Pada tahun 2014 dari 12 bank umum syariah, ada 10 bank 

umum syariah yang memiliki modal inti kurang dari Rp. 2 triliun, serta belum ada 

bank syariah yang memiliki modal inti melebihi Rp. 5 triliun. Hal ini 

menyebabkan bank-bank syariah menjadi kurang leluasa untuk membuka kantor 
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cabang, mengembangkan infrastruktur, dan mengembangkan segmen layanan 

(Road Map Perbankan Syariah, OJK, 2015-2019). 

 

Selama masa eksistensinya masih terdapat permasalahan mendasar yang dihadapi 

bank syariah, yaitu pangsa pasar atau dikenal dengan market share trapped 

perbankan syariah tidak pernah melebihi 5% dari total aset perbankan nasional 

(Road Map Perbankan Syariah, OJK, 2014-2019). Road Map Perbankan Syariah 

periode 2014-2019, OJK menyebutkan bahwa rendahnya market share pada bank 

syariah  disebabkan lemahnya daya saing bank syariah terhadap bank 

konvensional.  

 

Laela (2012) menyatakan bahwa rendahnya market share perbankan syariah ini 

disebabkan oleh rendahnya minat masyarakat menabung dan berinvestasi, serta 

menjadikan bank syariah sebagai sumber pembiayaan bisnis. Keterbatasan dalam 

pilihan investasi dan akses yang terbatas pada jenis transaksi antar bank yang 

bebas bunga menimbulkan tantangan bagi manajer bank syariah, manajer bank 

syariah harus menjaga tingkat pengembalian tetap menguntungkan bagi investor, 

kreditor maupun nasabah, namun demikian manajer juga tetap harus 

memperhitungkan kemungkinan terjadinya rugi dari pembiayaan yang disalurkan. 

Sebagai dasar perhitungan pembagian keuntungan pada kontrak bagi hasil, maka 

informasi atas profit atau laba menjadi suatu hal yang penting. 

 

Informasi mengenai laba/rugi yang ada pada laporan keuangan perusahaan  

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, informasi mengenai laba 

merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional 

suatu perusahaan. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan sumber informasi 
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stakeholder untuk membuat keputusan ekonomi, dengan kata lain ketepatan 

keputusan stakeholder ditentukan oleh kebenaran informasi, sehingga apabila 

dasar yang dipakai salah maka keputusan yang dibuatnya pun kemungkinan akan 

salah pula.  

 

Bagi para investor, informasi laba penting untuk mengetahui kualitas laba suatu 

perusahaan sehingga mereka dapat mengurangi risiko informasi. Investor tidak 

mengharapkan kualitas informasi laba yang rendah (low quality) karena 

merupakan sinyal alokasi sumber daya yang kurang baik. Investor dan kreditor 

menggunakan laporan laba untuk mengevaluasi kinerja manajemen, 

memperkirakan earnings power, dan untuk memprediksi laba di masa yang akan 

datang (Siallagan dan Machfoedz, 2006).  

 

Penelitian ini didukung oleh peneliti-peneliti terdahulu seperti yang dilakukan 

oleh Wijayanti dan Diyanti (2017), yang menyebutkan kualitas atas laba yang 

dijadikan sebagai acuan pembagi keuntungan menjadi hal yang harus 

diperhatikan, karena berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk menabung 

maupun berinvestasi. Kualitas laba diproksi dengan menggunakan proksi 

Discretionary Accruals (akrual kelolaan) menggunakan model Modified Jones 

yang dihitung dengan cara menselisihkan total accruals (TAit) dan 

nondiscretionary accruals (NDAit) yang berarti akrual non kelolaan. DA 

digunakan sebab estimasi Discretionary Accruals dapat diukur secara langsung 

untuk menentukan kualitas laba. Semakin kecil Discretionary Accruals maka 

semakin tinggi kualitas laba begitupun sebaliknya. 
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Volatilitas laba bank umum syariah adalah keadaan dimana terjadi naik atau 

turunnya laba pada bank umum syariah, indikator yang digunakan untuk 

mengukur volatilitas laba yaitu dengan menggunakan Return On Asset (ROA) 

karena ukuran aset yang besar memiliki volatilitas laba yang lebih rendah 

dibandingkan bank dengan ukuran aset yang kecil. Dalam hal ini institusi 

perbankan diperkirakan mengalami dampak volatilitas laba yang cukup besar 

karena sebagian besar aset dan liabilitas pada bank merupakan instrumen 

keuangan. Jika perusahaan mengalami volatilitas laba, maka manajemen besar 

kemungkinan akan melakukan manipulasi laporan laba perusahaan. 

 

Alasan pihak manajemen bank akan melakukan manipulasi laporan laba karena 

jika laba perusahaan tidak stabil maka manajemen dianggap tidak dapat 

mengelola aset dengan baik, begitupun sebaliknya jika manajemen mampu 

mengelola aset dengan baik sehingga dapat menghasilkan laba yang besar untuk 

perusahaan, maka manajemen dianggap berhasil dalam mengelola aset 

perusahaan. Jika laporan laba perusahaan dimanipulasi maka akan berpengaruh 

terhadap kualitas laba, karena laba yang berkualitas adalah laporan laba yang 

menggambarkan laba yang diperoleh perusahaan yang sebenarnya tanpa adanya 

manipulasi dari pihak manapun. 

 

Perataan laba (income smoothing) merupakan bagian dari bentuk manajemen laba, 

perataan laba pada bank syariah merupakan tindakan yang membuat laporan laba 

oleh pihak bank umum syariah terlihat stabil. Laporan laba yang diperoleh setiap 

perusahaan tidaklah selalu meningkat, begitupun laba bank syariah. Pada bank 

syariah yang menganut sistem bagi hasil terdapat risiko bisnis berupa potensi 
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penyalahgunaan pembiayaan oleh debitur. Bank syariah sebagai pemilik dana 

(principal) tidak dapat mengendalikan sepenuhnya perilaku debitur (agent) yang 

pada akhirnya akan meningkatkan potensi gagal bayar (default). Untuk 

mengatasinya, manajer bank syariah akan mencadangkan laba untuk meratakan 

tingkat return pada nasabah atau untuk menutupi kerugian. 

 

Praktik perataan laba yang dilakukan oleh manajemen bank syariah bertujuan agar 

laporan keuangan bank umum syariah terlihat lebih stabil selama beberapa 

periode, sehingga membuat laporan laba bank syariah terlihat baik dimata semua 

pihak baik bagi investor, nasabah ataupun stakeholder lainnya. Selain itu untuk 

mendapatkan tingkat laba yang smooth, perataan laba menurut Cornett et al. 

(2009) juga dilakukan oleh manajer bank dengan motif mendapatkan bonus. Bank 

dengan tingkat laba dan modal yang tinggi mencatat cadangan kerugian (loan 

loss) yang lebih tinggi, terutama pada bank yang menerapkan bonus manajer 

berbasis kinerja. Hal ini mengindikasikan adanya dugaan manajemen laba akibat 

manajer ingin melaporkan laba lebih tinggi, sehingga berkesempatan 

mendapatkan bonus yang lebih besar. Alasan inilah yang membuat mengapa 

perataan laba berpengaruh pada kualitas laba. Penelitian terdahulu mengenai 

kualitas laba menyimpulkan jika prediktabilitas laba dan perataan laba (income 

smoothing) adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba (Dechow et al., 

2004 dkk).  

 

Tata kelola perusahaan yang baik atau yang biasa disebut dengan good corporate 

governance yang merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
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pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata 

lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. 

 

Laela (2012) menyatakan bahwa hal yang membedakan struktur tata kelola bank 

syariah dan bank konvensional adalah keberadaan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) sebagai mekanisme pengawasan dan kepatuhan terhadap operasional bisnis 

berdasarkan prinsip syariah. Menurut Surat Edaran BI No.8/19/DPbS tahun 2006, 

DPS bertugas menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional dan produk 

yang dikeluarkan bank, memberikan opini dari aspek syariah terhadap 

pelaksanaan operasional bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi bank, 

mengkaji produk dan jasa baru yang belum memiliki fatwa untuk dimintakan 

fatwa kepada Dewan Syariah Nasional (DSN) dan menyampaikan laporan hasil 

pengawasan syariah. Dengan adanya DPS diharapkan tata kelola perusahaan dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Laela (2012) dalam 

Wijayanti dan Diyanti (2017), menyatakan jika mekanisme corporate governance 

yang semakin baik dapat meningkatkan kemampuan prediktabilitas laba. Hal ini 

disebabkan peningkatan transparansi dalam pelaporan keuangan yang 

meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dari pengguna laporan keuangan, 

jika laporan keuangan yang diberikan merupakan laporan yang sesungguhnya, 

maka akan mempengaruhi kualitas laba, karena semakin akurat laba yang 

dilaporkan oleh pihak perusahaan maka semakin tinggi kualitas laba.           

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perputaran aset yang terjadi di 

perusahaan tersebut, semakin besar perusahaan maka semakin besar perputaraan 
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aset yang terjadi, dan begitu pula sebaliknya. Semakin besar aset dapat 

mencerminkan kualitas laba dari perusahaan tersebut semakin baik, karena 

kemungkinan laba yang diperoleh perusahaan juga semakin tinggi dibandingkan 

dengan ukuran perusahaan yang kecil. Selain itu, semakin besar perusahaan maka 

semakin tinggi pula kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktik manipulasi 

laba. Investor biasanya lebih memiliki kepercayaan pada perusahaan besar, karena 

perusahaan besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan kinerja 

perusahaannya dengan berupaya meningkatkan kualitas laba perusahaan. Oleh 

sebab itu semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi kualitas laba 

perusahaan, begitupun sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin 

rendah kualitas laba. 

 

Penelitian tentang pengaruh volatilitas laba, perataan laba dan good corporate 

governance terhadap kualitas laba bank syariah dan konvensional telah dilakukan 

oleh Wijayanti dan Diyanti (2017). Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian 

ini, disimpulkan bahwa kualitas laba bank syariah tidak dipengaruhi oleh 

volatilitas laba, namun dipengaruhi oleh perataan laba menggunakan Loan Loss 

Provision (LLP). Pada bank konvensional, kualitas laba dipengaruhi oleh 

volatilitas dan perataan laba menggunakan Loan Loss Provision (LLP). 

Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi pembeda yang terbukti 

signifikan mempengaruhi pelaksanaan Corporate Governance (CG) di bank 

syariah jika dibandingkan dengan bank konvensional. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Irawati (2012), menyimpulkan bahwa struktur 

modal, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan likuiditas berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pertumbuhan laba dan 

likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan 

sisanya yaitu memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kaulitas laba. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengambil topik mengenai apakah 

volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada bank umum syariah. Maka 

peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Volatilitas Laba, 

Perataan Laba, Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Laba. (Studi pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2016)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good Corporate Governance, dan 

Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba?  

2. Apakah Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good Corporate Governance dan 

Ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good Corporate 

Governance, dan Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Kualitas Laba.  

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good 

Corporate Governance, dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap 

Kualitas Laba.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini mampu menunjukkan adanya pengaruh volatilitas laba, 

perataan laba, good corporate governance, dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas laba pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Adanya bukti empiris ini diharapkan investor mampu 

menganalisis kualitas laba yang ada sehingga dapat membantu investor dalam 

mengambil keputusan. 

2. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bahan studi atau 

tambahan ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu ekonomi menambah literatur 

pada penelitian-penelitian serupa dimasa yang akan datang, dan menambah 

pengetahuan dalam memahami laporan keuangan. 

 



` 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan bagian yang mengatur berbagai kepentingan 

yang berkaitan dengan pendanaan disebuah perusahaan, ada beberapa pengertian 

manajemen laba menurut para ahli, diantaranya yaitu: 

Menurut Horne, James C. Van dan John M Wachowicz, Jr. (2012) manajemen 

keuangan berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan dan manajemen aset 

dengan didasari dengan beberapa tujuan umum. Selain itu menurut Sutrisno 

(2012) manajemen keuangan adalah semua aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya 

yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 

secara efisien. Kemudian menurut Kamaludin (2011) manajemen keuangan adalah 

upaya untuk mendapatkan dana dengan cara yang paling menguntungkan serta 

mengalokasikan dana secara efisien dalam perusahaan sebagai sarana untuk 

mencapai sasaran bagi pemegang saham.     

 

2.1.1 Fungsi Manajemen Keuangan 

Sutrisno (2012) menjelaskan fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga 

keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan, tiga keputusan 

tersebut adalah: 
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1. Keputusan investasi  

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus 

mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Bentuk, macam dan 

komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang keuntungan 

dimasa depan.  

2. Keputusan Pendanaan  

Keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan struktur modal. Pada 

keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan 

menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi 

perusahaan guna membelanjai kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. 

3. Keputusan Dividen 

Keputusan dividen merupakan keputusan manajemen keuangan untuk 

menentukan :  

a. Besarnya presentase laba yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam 

bentuk cash dividend.  

b. Stabilitas dividen yang dibagikan. 

c. Dividen saham (stock dividend).  

d. Pemecahan saham (stock split).  

e. Penarikan kembali saham yang beredar, semua ditujukan untuk meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham. 

 

Dari tiga keputusan tersebut dapat dilihat bahwa fungsi manajemen keuangan 

sangat berkaitan satu sama lain dan dengan fungsi tersebut manajemen keuangan 

dapat membantu perusahaan dalam mengelola pendanaan perusahaan.   
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2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

Menurut Kamaludin (2011) adapun tujuan normatif dalam manajemen keuangan 

adalah memaksimumkan nilai perusahaan atau kemakmuran pemegang saham. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2012) tujuan utama manajemen keuangan yaitu 

meningkatkan kemakmuran pemegang saham atau pemilik atau pemilik. Dari dua 

pendapat tersebut tujuan manajemen keuangan intinya yaitu memaksimumkan 

nilai perusahaan dan meningkatkan kemakmuran para pemegang saham, dengan 

kedua tujuan tersebut jelas manajer keungan dituntut untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan berbagai strategi. 

 

2.2 Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 

manajer keuangan, informasi yang ada dalam laporan keuangan tentu berisi 

berbagai laporan keuangan dalam perusahaan tersebut. Penegrtian laporan 

keuangan menurut Irham Fahmi (2012) merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi 

suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Tatang (2011) laporan keuangan adalah laporan yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang isinya merupakan ringkasan dari harta, 

kewajiban, dan kinerja operasi selama suatu periode akuntansi tertentu kemudian 

menurut Ary (2012) laporan keuangan adalah laporan yang bertujuan 

meringkaskan kegiatan dan hasil kegiatan tersebut dilaporkan. Jadi laporan 

keuangan adalah laporan yang berisi informasi yang dibuat secaraperiodik oleh 

perusahaan yang didalamnya terdapat pencatatan aet, kewajiban,dan gambaran 
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umum kondisi perusahaan. Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat 

diasumsikan laporan keuangan adalah laporan yang dikeluarkan oleh perusahaan 

yang berisi informasi mengenai kualitas laba perusahaan.           

 

2.3 Kualitas Laba 

Informasi mengenai laba dari perusahaan sangatlah penting, karena informasi ini 

dapat menjadi salah satu acuan untuk mengambil sebuah keputusan, baik bagi 

investor maupun bagi stakeholder lainnya. Menurut Wijayanti (2006), laba yang 

berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable 

earning) di masa depan yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya. 

Sedangkan Chandralin (2003) mengungkapkan bahwa laba akuntansi yang 

berkualitas adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung 

gangguan persepsian (perceived noise), dan dapat mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat 

Hayn (1995). Gangguan persepsian dalam laba akuntansi disebabkan oleh 

peristiwa transitori (transitory event) atau penerapan konsep akrual dalam 

akuntansi. 

 

Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam 

mencapai tujuan operasi yang ditetapkan (Parawiyati, 1996). Informasi mengenai 

laba digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen, memeperkirakan 

earnings power, dan untuk mempredisi laba dimasa yang akan datang. Kualitas 

laba menurut Schipper dan Vincent (2003) adalah akurasi pelaporan laba 

perusahaan yang menggambarkan keadaan perubahan aset ekonomis perusahaan 

selain dari transaksi kepada pemilik, sama halnya dengan Bellovery et al. (2005) 
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mendefinisikan kualitas laba sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan 

kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi laba mendatang dengan 

mempertimbangkan stabilitas dan presistensi akrualnya. Kualitas laba adalah laba 

yang secara benar dan akurat menggambarkan profitabilitas operasional 

perusahaan (Sutopo, 2009). Menurut Cohen (2003) diungkapkan bahwa laba 

tahun berjalan memiliki kualitas yang baik jika laba tersebut menjadi indikator 

yang baik untuk laba masa mendatang, atau berhubungan secara kuat dengan arus 

kas operasi di masa mendatang (future operating cash flow). Earnings dapat 

dikatakan berkualitas tinggi apabila earnings yang dilaporkan dapat digunakan 

oleh para pengguna (users) untuk membuat keputusan yang terbaik, dan dapat 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi harga dan return saham (Bernard 

dan Stober, 1998). Berdasarkan penjabaran diatas dapat diasumsikan kualitas laba 

adalah laporan laba yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya, laba yang berkualitas adalah laba yang dapat menjadi indikator 

yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba dimasa yang akan datang, semakin 

baik kualitas laba maka semakin kecil kemungkinan kesalahan dalam peramalan 

laba dimasa yang akan datang.  

 

Beberapa literatur akuntansi menghubungkan kualitas laba dengan manajemen 

laba, Earnings management merupakan salah satu yang dapat mengurangi 

kredibilitas laporan keuangan (Setiawati dan Ainun, 2000), karena manajemen 

perusahaan dapat melakukan praktik manipulasi laba baik meningkatkan ataupun 

menurunkan laba agar laba perusahaan terlihat stabil. Beberapa motivasi 

terjadinya manajemen laba menurut Scott (2003) yaitu: 
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a. Motivasi Program Bonus (Bonus Plan Motivations)  

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak 

secara opportunistic untuk melakukan manajemen laba dengan 

memaksimalkan laba saat ini.  

b. Motivasi politik (Political Motivations)  

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada 

perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan 

karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan 

yang lebih ketat. 

c. Motivasi Perpajakan (Taxation Motivations)  

Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang paling 

nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan penghematan pajak 

pendapatan. 

d. Motivasi perubahan CEO (Changes of CEO Motivations)  

CEO (Chief Executive Officer) yang mendekati masa pensiun akan cenderung 

menaikkan pendapatan untuk menaikkan bonus mereka, dan jika kinerja 

perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan pendapatan agar tidak 

diberhentikan. 

e. Initial Public Offering (IPO)  

Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai pasar, dan menyebabkan 

manajer perusahaan yang akan go public melakukan 11 manajemen laba dalam 

prospektus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga saham perusahaan.  
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f. Motivasi perjanjian utang (Debt Covenants Motivations)  

Perjanjian utang timbul karena adanya kontrak jangka panjang yang dilakukan 

oleh manajemen laba. pelanggaran terhadap hal tersebut akan mengakibatkan 

biaya yang tinggi terhadap perusahaan, oleh karena itu manajer berusaha untuk 

menghindari terjadinya pelanggaran terhadap convenant.  

 

Sedangkan menurut Healy dan Wahlen (1999) membagi motivasi earnings 

management menjadi tiga, yaitu:  

a. Capital Market  

Penggunaan secara luas informasi akuntansi oleh investor dan analis keuangan 

untuk membantu menilai saham dapat menciptakan insentif bagi manajemen 

untuk memanipulasi laba dalam usaha mempengaruhi harga saham.  

b. Constructing Motivations  

Healy dan Wahlen (1999) membaginya menjadi dua, yaitu: lending constract 

dan management compensation constract. Esensi penjelasan Healy dan Wahlen 

(1999) sama yaitu, dimana penjelasan lending constract motivatons sama 

dengan other constractual motivations dan management compensations, 

constract motivations sama dengan bonus shceme motivations.  

c. Regulatory Motivations  

Terdapat tiga bentuk dalam motivasi ini, yaitu: 

1. Industry Regulations Motivations  

Industri-industri diatur dengan derajat pengaturan berbeda di masing-masing 

industri, beberapa diantaranya seperti industri perbankan dan asuransi 

menghadapi pemantauan yang lebih ketat oleh pihak regulator termasuk data-

data akuntansi. Peraturan perbankan mengharuskan bank mencapai Cumulative 
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Abnormal Return (CAR) tertentu, sedangkan peraturan asuransi menghasilkan 

perusahaan asuransi memenuhi syarat-syarat kesehatan keuangan minimum. 

Peraturan seperti ini menciptakan insentif bagi manajemen untuk mengatur 

laporan keuangan dan neraca sesuai dengan kepentingan pihak regulator.  

2. Anti-trust and Other Regulations  

Perusahaan yang berbeda di dalam penyelidikan pelanggaran anti-trust atau 

menghadapi konsekuensi politik yang tidak menguntungkan memiliki insentif 

untuk mengatur labanya agar tampak kurang menguntungkan. Manajemen 

yang memiliki subsidi dan proteksi pemerintah juga memilki insentif yang 

sama.  

3. Tax Planning Purposes  

Healy dan Wahlen (1999) tidak menjelaskan bagian ini, karena menurutnya 

earnings management untuk tujuan perencanaan pajak 13 merupakan bagian 

tugas (dominant) otorisasi pajak yang memiliki insentif yang sama. 

 

Dengan adanya motivasi-motivasi tersebut besar kemungkinan manajemen dapat 

melakukan manipulasi laba, manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen 

tentu dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yaitu, jika laba yang 

diperoleh perusahaan stabil maka penilaian terhadap kinerja manajemen menjadi 

semakin baik, karena manajemen akan dinilai mampu menjalankan perusahaan 

dengan baik, selain itu tujuannya adalah untuk menarik investor agar mau 

berinvestasi. Praktik manajemen laba tentunya hanya memberikan keuntungan 

untuk manajemen tetapi tidak untuk investor karena informasi yang diterima oleh 

investor merupakan informasi yang tidak tepat, jika informasi tidak tepat maka 

akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh investor maupun 
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stakeholder lainnya. Oleh sebab itu tindakan manajemen laba berupa perataan 

laba harus dihilangkan agar kualitas laba yang diperoleh perusahaan adalah laba 

yang berkualitas baik.  

 

2.4 Volatilitas Laba 

Volatilitas laba menunjukkan tingkat fluktuasi laba yang diperoleh bank dari 

kegiatan operasionalnya selama beberapa periode. Volatilitas laba juga 

menunjukkan tingkat risiko yang tercermin dari besarnya simpangan atas tinggi 

atau rendahnya laba yang diperoleh bank selama periode tertentu. Semakin besar 

simpangan, semakin tinggi volatilitas laba, yang berarti juga semakin besar risiko 

yang dimiliki bank menurut Oktaviyanti, (2013). Penelitian Haan dan Poghosiyan 

(2012) yang menggunakan variasi dari Return On Asset (ROA) untuk menghitung 

volatilitas laba bank selama periode tertentu, membuktikan jika bank dengan 

ukuran aset yang besar memiliki volatilitas laba yang lebih rendah dibandingkan 

dengan bank dengan ukuran aset yang kecil. 

 

Menurut De Fond dan Hung (2003), Dichev dan Tang (2006), volatilitas laba 

yang semakin besar akan menurunkan kualitas laba yang dilaporkan. Laba yang 

stabil adalah hal yang penting bagi bank, karena volatilitas laba yang tinggi pada 

suatu bank dapat menimbulkan efek domino, volatilitas laba yang tinggi 

menyebabkan kinerja bank menurun dan berdampak pada aspek lain, seperti 

meningkatnya risiko likuiditas dan reputasi bank. Oleh karena itu, manajer di 

sektor perbankan dan regulator memiliki kepentingan untuk menjaga volatilitas 

laba minimum pada bank (Farook et al., 2014). Oktaviyanti (2013) dalam 

penelitiannya menemukan bukti jika volatilitas laba di sektor perbankan 
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meningkat setelah diterapkannya revisi pada PSAK 50/55 (revisi 2011), hal ini 

disebabkan revisi pada PSAK 50/55 (revisi 2011) mewajibkan bank menggunakan 

akuntansi nilai wajar (fair value) untuk mengukur dan melaporkan instrumen 

keuangan. Institusi perbankan mengalami dampak yang cukup besar karena 

sebagian besar asset dan liabilitas pada bank merupakan instrumen keuangan 

menurut Adzis (2012). Penelitian yang dilakukan Barth et al. (1995), menemukan 

bukti jika bank dengan laba yang dihasilkan melalui metode akuntansi 

menggunakan nilai wajar memiliki volatilitas laba yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan metode biaya historis. 

 

Suhardiman (2013) menyatakan akad bagi hasil pada bank syariah diprediksi 

dapat menimbulkan fluktuasi laba. Fluktuasi laba ini disebabkan oleh keterbatasan 

instrumen keuangan dan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga 

bank syariah selaku penanggung dana (shahibul mal) menanggung risiko pada 

pembiayaan atas dana yang disalurkan, dimana kerugian seringkali ditanggung 

oleh bank syariah (Laela, 2012 dan Suhardiman, 2013).  

 

2.5 Perataan Laba 

Perataan laba merupakan salah satu upaya yang digunakan manajer bank untuk 

mengatasi keadaan naik atau turunnya laba dengan menggunakan biaya 

penyisihan kerugian aset produktif menurut  Wahlen (1994). Hal ini disebabkan 

biaya penyisihan kerugian aset produktif (Loan Loss Provision/LLP) merupakan 

cerminan dari antisipasi kerugian dan pengelolaan risiko atas produktif oleh 

manajer bank menurut Anandarajan et al., (2006), pemilihan metode akuntansi 
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yang menyajikan adanya laba yang rata dari tahun ke tahun mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut kuat dan stabil. 

 

Menurut penelitian dari Scott (2003) menyatakan bahwa earning management 

dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu taking a bath, income maximization, 

income minimization, serta income smoothing. Jenis Income Smoothing ini dapat 

membuat investor tertarik, pada pelakuan income smoothing manager meratakan 

laba yang diperoleh tahun lalu dengan tahun berjalan agar laporan laba dari 

perusahan terlihat bagus. Penelitian dari Rosa dan Hilda (2015) berpendapat 

bahwa pelaksanaan manajemen laba, termasuk income smoothing, dapat 

meningkatkan volatilitas laba, karena laba yang dilaporkan bukan laba sebenarnya 

sehingga tingkat kestabilan laba pun berkurang (volatilitas laba meningkat). 

 

Pada kondisi laba bank rendah, manajer bank diduga memiliki insentif untuk 

menunda pembebanan biaya penyisihan kerugian (Untoro, 2012 dan Oktaviyanti, 

2013). Manajer bank memiliki informasi tersendiri terkait dengan risiko gagal 

bayar pada setiap kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, 

sehingga pertimbangan dana dan diskresi manajer diperlukan untuk mengestimasi 

besarnya LLP, menurut Wahlen (1994). 

 

Bank syariah memiliki faktor risiko yang lebih besar dibandingkan dengan bank 

konvensional. Hal ini disebabkan transaksi bebas bunga membuat jenis dan 

pilihan investasi yang bisa dilakukan oleh bank syariah lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan bank konvensional (Elnahass et al., 2014; Suhardiman, 

2013). Wijayanti Rahma dan  Diyanti Vera (2017) mengatakan bahwa, Dewan 

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa 
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No.87/DSN-MUI/XII/2012 mengenai metode perataan penghasilan di bank 

syariah. Fatwa ini dikeluarkan dengan pertimbangan bahwa bank syariah berada 

pada kondisi terdapat dugaan kuat menghadapi risiko pengalihan atau penarikan 

dana nasabah akibat tingkat imbalan yang tidak kompetitif dan wajar (displaced 

commercial risk).  

 

Bank syariah diperbolehkan membuat kebijakan yang dikenal dengan metode 

perataan pendapatan berupa perataan pendapatan tanpa membentuk cadangan 

penyesuaian keuntungan, dan perataan pendapatan dengan membentuk cadangan 

penyesuaian keuntungan (Profit Equalization Reserve/PER). Penentuan kondisi 

terdapat risiko pengalihan ini ditentukan oleh manajer bank syariah berdasarkan 

pedoman operasional bank yang bersangkutan dengan memperhatikan opini 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), dengan demikian manajer bank memiliki 

kewenangan/diskresi dalam menentukan adanya risiko displaced commercial risk 

dengan diawasi oleh DPS.  Cara perataan laba ini ditempuh agar bank syariah 

dapat memiliki tingkat pengembalian (return) yang sebanding dengan bank 

konvensional (Laela, 2012).  

 

Penelititan ini menggunakan biaya penyisihan kerugian aset produktif untuk 

mengukur perataan laba yang didasarkan pada keputusan Bank Indonesia No. 

30/268/KEP/DIR tertanggal 27 februari 1998 tentang pembentukan penyisihan 

dan penghapusan aktiva produktif dan keputusan direksi BI No. 30/267/KEP/DIR 

tanggal 27 februari tentang kualitas aktiva produktif (www.bi.go.id) . Dasar 

perhitungannya adalah persentase tertentu dikalikan dengan jumlah outsanding 

masing-masing kualitas aktiva produktif. Kualitas aktiva produktif digolongkan 
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menjadi lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet 

(www.bi.go.id). Besarnya penyisihan kerugian aset produktif ditetapkan sekurang-

kurangnya sebesar: 

1. 5% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan dalam perhatian khusus 

setelah dikurangi nilai agunan. 

2. 15% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan kurang lancar setelah 

dikurangi nilai agunan. 

3. 50% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan diragukan setelah dikurangi 

nilai agunan.  

4. 100% dari aktiva kualitas yang digolongkan macet setelah dikurangi nilai 

agunan (pasal 39 ayat 2 PBI No. 9/PBI/2007). 

 

Perataan laba dilakukan agar perusahaan terlihat lebih stabil, namun tindakan 

perataan laba tentu tidak baik untuk investor maupun para stakeholder lainnya 

karena jika hal itu terjadi, laporan laba yang diberikan merupakan laporan laba 

yang telah dimanipulasi, sedangkan laporan laba digunakan sebagai salah satu 

tolak ukur bagi investor maupun stakeholder lainnya dalam mengambil sebuah 

keputusan. 

 

2.6 Good Corporate Governance 

2.6.1 Definisi dan Tujuan Corporate Governance  

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) 

corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern 
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lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata 

lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Sedangkan 

Cadbury Committee menyatakan corporate governance sebagai seperangkat 

aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang saham, manajer, 

kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya 

baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab 

mereka.  

 

Berdasarkan definisi good corporate governance di atas dapat diasumsikan bahwa 

pada dasarnya good corporate governance adalah sistem yang mengatur 

hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) terhadap 

jalannya perusahaan, yang dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, 

dewan komisaris, dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Sedangkan tujuan dari good corporate governance sendiri adalah untuk 

menciptakan nilai tambah (value added) bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). 

 

2.6.2 Manfaat Corporate Governance  

Manfaat corporate governance menurut Forum for Corporate Governance in 

Indonesia (FCGI, 2001) adalah:  

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 

serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.  

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah sehingga 

dapat meningkatkan corporate value.  
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3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. 

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 

sekaligus akan meningkatkan shareholder value dan dividen. 

 

2.6.3 Prinsip-Prinsip Corporate Governance  

Prinsip-prinsip dasar penerapan good corporate governance yang dikemukakan 

oleh Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001 ) adalah sebagai 

berikut: 

1. Fairness (keadilan). Menjamin adanya perlakuan adil dan setara di dalam 

memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian serta 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Prinsip ini menekankan bahwa 

semua pihak, yaitu baik pemegang saham minoritas maupun asing harus 

diberlakukan sama.  

2. Transparency (transparansi). Mewajibkan adanya suatu informasi yang 

terbuka, akurat dan tepat pada waktunya mengenai semua hal yang penting 

bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan para pemegang kepentingan 

(stakeholders).  

3. Accountability (akuntanbilitas). Menjelaskan fungsi, struktur, sistem dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif. Prinsip ini menegaskan pertanggungjawaban 

manajemen terhadap perusahaan dan para pemegang saham.  

4. Responsibility (pertanggungjawaban). Memastikan kesesuaian (kepatuhan) di 

dalam pengelolaan perusahaan terhadap korporasi yang sehat serta peraturan 

perundangan yang berlaku. Dalam hal ini perusahaan memiliki tanggungjawab 
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sosial terhadap masyarakat atau stakeholders dan menghindari penyalahgunaan 

kekuasaan dan menjujung etika bisnis serta tetap menjaga lingkungan bisnis 

yang sehat. 

 

2.6.4 Mekanisme Corporate Governance  

Mekanisme corporate governance merupakan suatu prosedur dan hubungan yang 

jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan 

kontrol atau pengawasan terhadap keputusan. Menurut Iskander & Chamlou 

(2000), mekanisme dalam pengawasan corporate governance dibagi dalam dua 

kelompok yaitu internal dan external mechanisms. Internal mechanisms adalah 

cara untuk mengendalikan perusahaan dengan menggunakan struktur dan proses 

internal seperti rapat umum pemegang saham (RUPS), komposisi dewan direksi, 

komposisi dewan komisaris dan pertemuan dengan board of director. Sedangkan 

external mechanisms adalah cara mempengaruhi perusahaan selain dengan 

menggunakan mekanisme internal, seperti pengendalian oleh perusahaan dan 

pengendalian pasar. 

 

Tingkat kepatuhan yang tercermin dalam pelaksanaan corporate governance di 

bank akan mempengaruhi manajer bank dalam melakukan perataan laba. Semakin 

besar tingkat kepatuhan, maka potensi untuk melakukan perataan laba akan 

semakin berkurang (Oktaviyanti, 2013). Ross (1997) menyatakan bahwa semakin 

besar kepemilikan manjemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung 

untuk berusaha untuk meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang 

saham dan untuk kepentingannya sendiri. Vafeas dan Afxentiou (1998) 

mengatakan bahwa selain kepemilikan manajerial, peranan dewan komisaris juga 
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diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat 

manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. 

 

Semua unsur penilaian Good Corporate Governance sudah termasuk dalam 

komponen self assessment (Laela, 2012). Menurut Laela (2012) dan oktaviyanti 

(2013) jika semakin baik peringkat self assessment pelaksanaan CG, maka 

semakin rendah tingkat manipulasi laporan  laba yang dilakukan pihak 

manajemen sehingga kualitas laba tinggi. Pada bank syariah, terdapat mekanisme 

pengawasan tambahan, yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dengan demikian, 

bank syariah memiliki dua board, yaitu Sharia Supervisory Board (SSB) atau 

Dewan Pengawas Syariah dan Board of Directors (BoD) seperti pada bank umum 

lainnya (Laela, 2012). 

 

Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 8/19/DPBS tahun 2016, fungsi DPS 

adalah memberikan pengawasan dan memberi saran bagi direksi bank agar dapat 

menjalankan kegiatan operasional sesuai dengan prinsip syariah (Sharia 

compliance). Dengan adanya double board ini diharapkan tingkat pengawasan 

terhadap manajer di bank syariah akan meningkat, sehingga pelakasanaan CG di 

bank syariah diprediksi lebih kuat dalam menurunkan tindakan manajemen 

melakukan manipulasi laopran laba dibandingkan dengan bank konvensional. 

Semakin baik pelaksanaan corporate governance, maka semakin kecil 

kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba berupa perataan laba  dan jika 

tindakan perataan laba dapat dihindari maka kualitas laba akan semakin baik. 
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2.7 Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan,  yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain 

dengan ukuran pendapatan, total aset, dan total ekuitas (Brigham dan Houston, 

2006). Menurut James  dan John (2005) ukuran perusahaan (size) merupakan 

keseluruhan dari aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat dilihat dari sisi kiri 

neraca. Sedangkan menurut Sudarsono (2005) ukuran perusahaan merupakan 

jumlah total hutang dan ekuitas perusahaan yang akan berjumlah sama dengan 

total aktiva. Menurut Ardi dan Lana (2007) menyatakan bahwa semakin besar 

asset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka 

semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka 

semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat. Perusahaan yang memiliki total 

aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan mampu 

menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki total 

aset sedikit atau rendah. Perusahaan yang relatif besar kinerjanya akan dilihat oleh 

publik sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya 

dengan lebih berhati-hati, lebih menunjukkan keinformatifan informasi yang 

terkandung di dalamnya dan lebih transparan sehingga perusahaan akan lebih 

sedikit dalam melakukan manajemen laba (Suryani, 2010).  

 

Ukuran perusahaan dapat menggambarkan tingkat perputaraan aset yang terjadi 

didalam perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan maka diperkirakan 

semakin besar pula perputaran aset yang terjadi, jika semakin sering aset berputar 

maka semakin besar pula laba yang akan diperoleh oleh perusahaan,  semakin 

besar laba yang didapat perusahaan maka perusahaan tidak akan mengalami 
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volatilitas laba, apabila laba yang diperoleh stabil atau bahkan mendapatkan laba 

yang besar maka kecil kemungkinan manajemen akan melakukan perataan laba, 

tindakan perataan  laba yang dapat diminimalisir atau bahkan ditiadakan membuat 

nilai dari good corporate governance akan semakin baik sehingga kualitas laba 

semakin baik pula. 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti Titik tahun 2010 menyimpulkan 

bahwa Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Hasil 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar 

dan Sidharta Utama (2006) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ngingsaptiti Restie tahun 2010 Menyimpulkan 

bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Komposisi dewan komisaris 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kualitas audit 

dengan proksi spesialisasi industri KAP berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa komposisi 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Prawisanti Dira dan Ida Bagus Putra 

Astika tahun 2014 mempunyai hasil bahwa secara bersama-sama, struktur 

modal, likuiditas, pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan berpengaruh pada 
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kualitas laba. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba. Struktur modal memiliki 

arah positif tetapi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Likuiditas dan 

pertumbuhan laba memiliki arah negatif tetapi tidak berpengaruh pada kualitas 

laba. 

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti dan Diyanti tahun 

2017 mempunyai hasil yang bertujuan untuk menginvestigasi perbedaan 

pengaruhnya terhadap Bank Konvensional dan Bank Syariah. Berdasarkan 

hasil pengujian dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

laba bank syariah tidak dipengaruhi oleh volatilitas laba, namun dipengaruhi 

oleh perataan laba menggunakan Loan Loss Provision (LLP). Pada bank 

konvensional, kualitas laba dipengaruhi oleh volatilitas dan perataan laba 

menggunakan Loan Loss Provision (LLP). Keberadaan DPS menjadi pembeda 

yang terbukti signifikan mempengaruhi pelaksanaan CG di bank Syariah jika 

dibandingkan dengan Bank Konvensional. 

 

  Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No.  Peneliti  Judul  Variabel  Hasil  

1.   Purwanti 

Titik (2010) 

 

 

 

Analisis 

Pengaruh 

Volatilitas Arus 

Kas, Besaran 

Akrual, 

Volatilitas 

Penjualan, 

Leverage, Siklus 

Operasi, Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Dan Likuiditas 

Terhadap 

Kualitas Laba 

Volatilitas Arus 

Kas, Besaran 

Akrual, 

Volatilitas 

Penjualan, 

Leverage, Siklus 

Operasi, Ukuran 

Perusahaan,  

Umur 

Perusahaan, 

Likuiditas, dan  

Kualitas Laba 

 

Variabel ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan. 

Hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar 

dan Sidharta Utama 

(2006) yang menyatakan 

bahwa ukuran  

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

laba. 
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2.  Ngingsaptiti 

Restie (2010) 

Analisis 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan Dan 

Mekanisme 

Corpotate 

Governance 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 2006–

2008 

Ukuran 

Perusahaan, 

Corpotate 

Governance, 

Dan Manajemen 

Laba 

dari hasil pengujian 

regresi menunjukkan 

bahwa konsentrasi 

kepemilikan 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

laba.   

Dari hasil pengujian 

regresi menunjukkan 

bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. Dari 

hasil pengujian regresi 

menunjukkan bahwa 

konsentrasi kepemilikan 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

laba. Dari hasil 

pengujian regresi 

menunjukkan bahwa 

komposisi dewan 

komisaris tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

laba 

3. Kadek dan 

Ida (2014) 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

Likuiditas, 

pertumbuhan 

Laba, dan 

Ukuran 

Perusahaan Pada 

Kualitas Laba 

Struktur Modal, 

Likuiditas, 

pertumbuhan 

Laba, Ukuran 

Perusahaan dan 

Kualitas Laba 

Mempunyai hasil bahwa 

secara bersama-sama, 

struktur modal, 

likuiditas, pertumbuhan 

laba, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

pada kualitas laba. 

Pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak 

signifikan pada kualitas 

laba. Struktur modal 

memiliki arah positif 

tetapi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

Likuiditas dan 

pertumbuhan laba 

memiliki arah negatif 

tetapi tidak berpengaruh 

pada kualitas laba. 

4. Wijayanti 

dan Diyanti 

(2017) 

Pengaruh 

Volatilitas Laba, 

Perataan Laba 

dan Corporate 

Governance 

Volatilitas Laba, 

Perataan Laba, 

Corporate 

Governance dan 

Kualitas Laba 

Hasil ini  bertujuan 

untuk menginvestigasi 

perbedaan pengaruhnya 

terhadap Bank 

Konvensional dan Bank 



32 

terhadap Kualitas 

Laba Bank 

Syariah dan 

konvensensional 

Syariah. Berdasarkan 

hasil pengujian dalam 

penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa kualitas laba 

bank syariah tidak 

dipengaruhi oleh 

volatilitas laba, namun 

dipengaruhi oleh 

perataan laba 

menggunakan Loan Loss 

Provision (LLP). Pada 

bank konvensional, 

kualitas laba dipengaruhi 

oleh volatilitas dan 

perataan laba 

menggunakan Loan Loss 

Provision (LLP). 

Keberadaan DPS 

menjadi pembeda yang 

terbukti signifikan 

mempengaruhi 

pelaksanaan CG di bank 

Syariah jika 

dibandingkan dengan 

Bank Konvensional. 

 

Data diolah tahun 2017 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pertama, variabel X 

(independen) yang dipilih yaitu volatilitas laba, perataan laba, good corporate 

governance, dan ukuran perusahaan. Kedua, pengambilan populasi perusahaan 

yakni perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2011-

2016. Ketiga, alat analisis menggunakan model data panel. 

 

2.9 Model Penelitian 

Sebagai dasar perhitungan pembagian keuntungan pada kontrak bagi hasil pada 

bank syariah, maka informasi atas profit atau laba menjadi suatu hal yang penting. 

Dengan demikian, kualitas atas laba yang dijadikan sebagai acuan pembagi 
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keuntungan menjadi hal yang harus diperhatikan. Informasi mengenai laba dari 

perusahaan perbankan syariah sangat penting bagi investor maupun calon nasabah 

sebagai acuan untuk mengambil keputusan. 

 

Laporan laba perbankan syariah menenentukan laba yang diperoleh oleh 

perusahaan merupakan laba yang berkualitas baik atau tidak. Kualitas laba dari 

bank syariah dikatakan baik apabila laporan yang diberikan merupakan laporan 

yang sebenarnya, manajemen cenderung memanipulasi laba perusahaan agar 

terlihat stabil sehingga perusahaan dikatakan mampu menghasilkan keuntungan 

untuk para investor. Laporan laba yang dimanipulasi oleh manajemen dapat 

membingungkan para investor karena tidak menggambarkan hasil yang 

sebenarnya. Oleh sebab itu kualitas laba pada perusahaan sangatlah penting baik 

bagi investor maupun stakeholder lainnya. 

 

Kualitas laba dapat dilihat dari beberapa variabel yang mempengaruhinya, 

diantaranya volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance, dan 

ukuran perusahaan. Variabel tersebut digunakan untuk menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas laba, sehingga investor maupun calon nasabah 

dapat mengambil keputusan dalam berinvestasi maupun menabung di bank 

syariah. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui penjelasan sebagai berikut: 

a. Volatilitas laba mencerminkan naik turunnya laba dari suatu perusahaan, jika 

terjadi volatilitas laba maka kualitas laba dari perusahaan tersebut akan terlihat 

tidak baik, karena perusahaan tersebut dianggap tidak bisa mendapatkan laba 

yang stabil sehingga tingkat pengembalian tidak menguntungkan untuk para 

nasabah, oleh sebab itu volatilitas laba yang tinggi tidak baik untuk 
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perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel volatilitas laba 

memiliki arah hubungan yang negatif terhadap kualitas laba.  

b. Perataan laba adalah tindakan manajemen yang merekayasa laba agar 

cenderung selalu sama selama beberapa periode. Tujuan manajemen 

melakukan perataan laba guna mendapatkan return nasabah yang kompetitif 

dengan bank konvensional, sehingga bank syariah akan mendapatkan penilaian 

yang baik dari berbagai pihak, jika laba terlihat stabil maka manajemen 

dianggap mampu untuk menjalankan tugasnya dalam mengelola perusahaan. 

Maka, praktik perataan laba tidak baik untuk perusahaan karena 

mengindikasikan bahwa laporan laba yang diberikan oleh pihak perusahaan 

merupakan laporan yang tidak benar. Dapat dikatakan bahwa arah hubungan 

variabel perataan laba terhadap kualitas laba adalah negatif.   

c. Mekanisme Corporate Governance (CG) yang semakin baik dapat 

meningkatkan kemampuan prediktabilitas laba. Hal ini disebabkan peningkatan 

transparansi dalam pelaporan keuangan yang meningkatkan akurasi 

pengambilan keputusan dari pengguna laporan keuangan. Dengan kata lain 

mekanisme good corporate governance atau yang biasa disebut tata kelola 

perusahaan yang baik akan membuat kualitas laba semakin tinggi. Dapat 

dikatakan bahwa variabel good corporate governance memiliki arah hubungan 

yang positif terhadap kualitas laba.  

d. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa sering perputaran aset terjadi 

didalam perusahaan, jika semakin besar perputaran aset maka laba yang 

diperoleh perusahaan akan semakin besar, maka perusahaan akan dianggap 

stabil apabila laba yang diperoleh stabil maka laba yang dilaporkan oleh 
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manajemen adalah laba yang sesungguhnya, karena manajemen tidak perlu 

melakukan manipulasi laba. Laba yang berkualitas adalah laba yang 

mencerminkan laba yang sesungguhnya dan dapat mencerminkan laba yang 

akan diperoleh pada masa yang akan datang, maka ukuran perusahaan menjadi 

salah satu faktor penentu dari laba yang berkualitas. Maka dapat dianggap arah 

hungungan ukuran perusahaan dengan kualitas laba adalah positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

Keterangan: 

Uji Parsial       :  

Uji Simultan   :  
 

 

 

 

UKURAN PERUSAHAAN 

 

GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE 

 

 

 

PERATAAN LABA 

 

 

 

 

VOLATILITAS LABA  

 

 

 
 

KUALITAS LABA  

 

 

 



36 

2.10 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang diajukan, telaah kajian teori 

penelitian terdahulu dari kerangka pemikiran, maka hipotesis kerja yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho1 : Volatilitas Laba berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ha1 : Volatilitas Laba berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ho2 : Perataan Laba berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ha2 : Perataan Laba berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ho3 : Good Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kualitas  

Ha3 : Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba 

Ho4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba  

Ho5 : Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good Corporate Governance, dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak signifikan secara simultan 

terhadap Kualitas Laba  

Ha5 : Volatilitas Laba, Perataan Laba, Good Corporate Governance, dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Kualitas Laba  

   

   

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Zulganef (2013), penelitian penjelasan 

(explanatory research) adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

membuktikan hubungan atau pengaruh antar variabel. Penelitian ini menguji teori 

guna memperkuat atau menolak teori atau hipotesis dari penelitian 

sebelumnya.Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat  statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dengan mempertimbangkan data yang telah tersedia, maka penelitian ini juga 

termasuk dalam studi empiris pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana perusahaan tersebut telah mengumumkan 

laporan keuangan pada tahun 2011-2016. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011–2016 yang berjumlah 

12 perusahaan, yaitu : 

 

Table 3.1 Daftar Populasi Perusahaan 

No  Nama Bank 

1 PT. Bank BCA Syariah 

2 PT. Bank BNI Syariah 

3 PT. Bank BRI Syariah 

4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5 PT. Bank Maybank Syariah 

6 PT. Bank Mamalat Indonesia 

7 PT. Bank Panin Syariah 

8 PT. Bank Bukopin Syariah 

9 PT. Bank Syariah Mandiri 

10 PT. Bank Syariah Mega  

11 PT. Bank Victoria Syariah 

12 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

b. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

mewakili (Sugiyono, 2014). 
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Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

menetapkan beberapa pertimbangan dan kriteria tertentu. Kritera pemilihan 

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan perbankan syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang Indonesia yang konsisten mengeluarkan dan melaporkan 

laporan keuangan tahunan atau annual report dan laporan good gorporate 

governance dari tahun 2011–2016 serta perusahaan menyediakan 

informasi-informasi sesuai dengan variabel penelitian.  

 

Tabel 3.2 Pemilihan Sampel 

No  Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan perbankan syariah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia 

12 

2 Perusahaan yang Indonesia yang konsisten mengeluarkan dan 

melaporkan laporan keuangan tahunan atau annual report dan 

laporan good gorporate governance periode 2011–2016 serta 

perusahaan menyediakan informasi-informasi sesuai dengan 

variabel penelitian 

10 

Total Sampel 10 

Sumber : Data diolah (2017)  

 

Berdasarkan kriteria tersebut perbankan syariah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011–2016 yang memenuhi kriteria sebanyak 10 perusahaan. 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Table 3.3 Daftar Sampel Perusahaan 

No  Nama Bank 

1 PT. Bank BCA Syariah 

2 PT. Bank BNI Syariah 

3 PT. Bank BRI Syariah 

4 PT. Bank Maybank Syariah 

5 PT. Bank Muamalat Indonesia 

6 PT. Bank Panin Syariah 

7 PT. Bank Bukopin Syariah 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 

9 PT. Bank Syariah Mega  

10 PT. Bank Victoria Syariah 

Sumber :www.sahamok.com. (data diolah tahun 2017) 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder, data 

sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengolahnya (Wijaya, 2011) sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data historis yang diperoleh dari annual report yang diperoleh dari website 

resmi masing–masing bank, www.idx.co.id,www.ojk.co.id, www.sahamok.com. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui metode pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2007). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.co.id/
http://www.sahamok.com/
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a. Studi Pustaka  

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan memperoleh 

informasi dengan mengolah buku, skripsi, jurnal, dan data pendukung lainnya 

guna menunjang penelitian ini. 

b. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber–sumber data 

dokumenter seperti laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian. 

 

3.5 Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah penjelasan mengenai suatu konsep yang dipilih dalam 

sebuah penelitian. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel 

dependen dan variabel independen. Definisi variabel dalam penelitian secara 

konseptual adalah sebagai berikut: 

1. Volatilitas Laba 

Volatilitas laba menunjukkan tingkat fluktuasi laba yang diperoleh bank dari 

kegiatan operasionalnya selama beberapa periode. Volatilitas laba juga 

menunjukkan tingkat risiko yang tercermin dari besarnya simpangan atas tinggi 

ataupun  rendahnya laba yang diperoleh bank selama periode tertentu. Semakin 

besar simpangan, semakin tinggi volatilitas laba, yang berarti juga semakin 

besar risiko yang dimiliki bank (Oktaviyanti, 2013). Penelitian Haan dan 

Poghosiyan (2012) yang menggunakan variasi dari Return on Asset (ROA) 

untuk menghitung volatilitas laba bank selama periode tertentu, membuktikan 
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jika bank dengan ukuran aset yang besar memiliki volatilitas laba yang lebih 

rendah dibandingkan bank dengan ukuran aset yang kecil. 

2. Perataan Laba 

Manajer bank syariah diduga menggunakan diskresi berupa perataan laba 

untuk menghasilkan laba yang lebih stabil (Wahlen, 1994). Dugaan adanya 

income smoothing dalam penelitian ini dianalisis dengan menginvestigasi 

penggunaan biaya penyisihan kerugian aset produktif (Loan Loss Provision)  

yang digunakan sebagai cara perataan laba. 

3. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance diukur dengan menggunakan nilai komposit Self 

Assessment. Pelaksanaan GCG dilakukan terhadap 11 faktor penilaian 

pelaksanaan GCG, yaitu, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi, kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite, penanganan benturan kepentingan, penerapan 

manajemen risiko termasuk sistem pengendalian internal, penyediaan dana 

kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana besar (large 

exposures), transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan 

pelaksanaan GCG, dan pelaporan internal, dan rencana strategis bank. Sebelas 

item penilaian ini memiliki bobot yang berbeda. Setiap item memiliki faktor 

berbeda yang dilakukan pemeringkatan sesuai dengan tata kelola yang 

dilaksanakan, peringkat ini kemudian dikalikan dengan bobot untuk 

memperoleh skor setiap item. Skor ini kemudian dikalikan dengan bobot untuk 

memperoleh skor setiap item. Skor ini kemudian dijumlahkan untuk 

mengetahui nilai komposit, nilai komposit dan urutan peringkat faktor GCG 
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yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Nilai 

komposit ini memiliki peringkat yang ditetapkan dalam 5 (lima) peringkat, 

yaitu: 

 

Tabel 3.4 Nilai Komposit Self Assessment 

Nilai Komposit Predikat Komposit 

Nilai komposit < 1.5 Sangat Baik 

1.5 ≤ Nilai Komposit < 2.5 Baik 

2.5 ≤ Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 

3.5 ≤ Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 

4.5 ≤ Nilai Komposit ≤ 5 Tidak Baik 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Menurut Siregar dan Siddharta Utama (2006) semakin besar ukuran 

perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 

pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan 

tersebut semakin banyak. Perusahaan besar yang telah mencapai tahap 

kedewasaan mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih 

mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecil. Bagi perusahaan 

yang stabil biasanya tingkat kepastian untuk memperoleh laba sangat tinggi. 

Sebaliknya, bagi perusahaan kecil besar kemungkinan laba yang diperoleh juga 

belum stabil karena tingkat kepastian laba lebih rendah. Ukuran perusahaan 

(size) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan logaritma natural of 

total asset. 

5. Kualitas Laba 

Wijayanti (2006) berpendapat bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang 

dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earning) di masa depan yang 

ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya. Kualitas laba dapat diukur 
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melalui Discretionary Accruals (DA) yang dihitung dengan cara menselisihkan 

total accruals (TAit) dan non discretionary accruals (NDAit). Discretionary 

Accruals dapat diukur secara langsung untuk menentukan kualitas laba. 

Semakin kecil Discretionary Accruals maka semakin tinggi kualitas laba 

begitupun sebaliknya. Kualitas laba dengan proksi Discretionary Accruals 

menggunakan model Modified Jones oleh (Dechow et al,1995).  

 

Langkah–langkah dalam menghitung Discretionary Accruals sebagai berikut: 

TA   = Nit - CFOit  

Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

sebagai berikut:  

TAit/Ait-1 = b1 (1/Ait-1) + b2 (DREV/Ait-1) + b3 (DPPE/Ait-1) + e  

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non discretionary accruals 

(NDA) dapat dihitung dengan rumus:  

NDAit  = b1 (1/Ait-1) + b2 (DREV/Ait-1- DREC/Ait-1 )+b3(DPPE/Ait-1)  

Selanjutnya Discretionary Accruals (DA) dapat dihitung sebagai berikut:  

DAit  = TAit / Ait-1 –NDAit…………..……………………………….3.1 

Keterangan:  

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t  

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t  

TAit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t  

Nit  = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t  

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t  

Ait  = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1  

DREV = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  

DPPE = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t  

DREC = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t  

e  = error  
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :    

1. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014). 

Keberadaan variabel dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 

menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 

disimbolkan dengan variabel “X”. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah variabel X1 yaitu Volatilitas Laba, variabel X2 yaitu Perataan Laba, 

variabel X3 yaitu Good Corporate Governance, dan variabel X4 yaitu Ukuran 

Perusahaan. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Keberadaan variabel dalam 

penelitian kuantitatif merupakan variabel yang dijelaskan dalam fokus atau 

topik penelitian. Variabel ini disimbolkan dengan variabel “Y”. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Laba. 
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Table 3.5 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel  Definisi Pengukuran  Skala 

1. Volatilitas 

Laba (X1) 

Volatilitas laba menunjukkan 

tingkat fluktuasi laba yang 

diperoleh bank dari kegiatan 

operasionalnya selama 

beberapa periode 

volatility = 

 

keterangan : 

ROA : Return On 

Asset 

T : Lama 

tahun/periode 

penelitian 

T : Tahun/periode 

penelitian  

Rasio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perataan 

Laba (X2) 

Untuk mengatasi dampak 

dari volatilitas laba tersebut, 

manajer bank diduga 

menggunakan diskresi 

berupa perataan laba untuk 

menghasilkan laba yang 

lebih stabil 

LN Biaya Penyisihan 

Kerugian Aset 

Produktif  

Rasio 

3. Good 

Corporate 

Governance 

(X3) 

Tingkat kepatuhan yang 

tercermin dalam pelaksanaan 

Corporate Governance di 

bank akan mempengaruhi 

manajer bank dalam 

melakukan perataan laba. 

Semakin besar tingkat 

kepatuhan, maka potensi 

untuk melakukan perataan 

laba akan semakin berkurang 

(Oktaviyanti, 2013). 

Nilai Komposit Self 

Assessment 

Rasio 

4. Ukuran 

Perusahaan 

(X4) 

Perusahaan besar yang telah 

mencapai tahap kedewasaan 

mencerminkan bahwa 

perusahaan relatif lebih stabil 

dan lebih mampu 

menghasilkan laba 

dibandingkan perusahaan 

kecil. 

Size = LN total asset 

 

Rasio  

5. Kualitas 

Laba (Y) 

laba yang berkualitas dapat 

mencerminkan kelanjutan 

laba 

(sustainable earning) di 

masa depan 

DAit = TAit / Ait-1 – 

NDAit 

Rasio 

Sumber: Data diolah (2017) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini hipotesis akan diuji dengan menggunakan model regresi linier 

berganda. Analisis data dengan menggunakan software Eviews 9. 

 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran umum dari 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dengan cara melihat tabel 

statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran mean, nilai minimal dan 

nilai maksimal, serta standar deviasi semua variabel tersebut. 

 

3.7.2 Analisis Regresi Berganda Model Data Panel 

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen yang digunakan. Tujuan utama analisis regresi adalah untuk 

mendapatkan dugaan dari satu variabel dengan menggunakan variabel lain yang 

diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing–

masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi 

nilai variabel dependen dengan suatu persamaan (Ghozali, 2005). Analisis regresi 

linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh volatilitas 

laba, perataan laba, good corporate governance, dan ukuran perusahaan terhadap 

variabel kualitas laba bank syariah yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-

2016. Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam penelitian ini (Ghozali,2005) adalah: 

Y = α + β1VOL + β2PL + β3CGG + β4UP + e…………………..……………….3.2 
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Keterangan : 

Y = Kualitas Laba 

α = Konstanta  

β1 = Koefisien VOL (Volatilitas Laba) 

β2 = Koefisien PL (Perataan Laba) 

β3 = Koefisien GCG (Good Corporate Governance) 

β4 = Koefisien UP (Ukuran Perusahaan) 

e = Error term (tingkat kesalahan penduga dalam penelitian) 

 

Berdasarkan strukturnya data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data seksi silang 

(crosssection) dan data runtut waktu (time series). Data cross section terdiri atas 

beberapa banyak objek, dengan beberapa jenis data. Data time series biasanya 

meliputi satu objek, tetapi meliputi beberapa periode. Gabungan antara cross 

section dengan time series akan membentuk data panel. Untuk mengestimasi 

parameter data panel terdapat beberapa teknik yaitu: 

1. Pooled Least Square atau Common  

Teknik ini menggabungkan antara data cross section dan time series(pool 

data). Kemudian data gabungan ini diperlakukan sebagai satu kesatuan 

pengamatan yang digunakan untuk mengestimasi model dengan PLS. data 

tersebut digunakan untuk membuat regresi. Hasil dari regresi tersebut 

cenderung akan lebih baik dibandingkan regresi yang hanya menggunakan data 

cross section atau time series saja. Rumus estimasi dengan menggunakan 

Common sebagai berikut (Djalal, 2006): 

Yit = β1+ β2+ β3X3it+…+βnXnit+µit ………………………….…………….……3.3 

2. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

Terdapatnya variabel–variabel yang tidak semuanya masuk dalam persamaan 

model memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan. Dengan kata lain 

intercept ini mungkin berubah untuk setiap individu dan waktu. Dalam 

pendekatan kuadrat terkecil biasa adalah asumsi intercept dan slope dari 
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persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar daerah maupun antar 

waktu yang mungkin beralasan. Generalisasi yang secara umum sering 

dilakukan yaitu dengan memasukan variabel boneka (dummy variabel) untuk 

mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda–beda antar 

unit cross section. Pendekatan ini dikenal dengan sebutan model efek tetap 

(fixed effect model). Rumus persamaan model ini sebagai berikut: 

Yit = α1+ α2D2+…+ αnDn+β2X2it+…+ βnXnit+µit …………………...………3.4 

3. Model Efek Random (Random Effect Model) 

Bila pada model efek tetap perbedaan antar individu atau waktu dicerminkan 

lewat intercept, maka pada model efek random, perbedaan tersebut 

diakomodasikan lewat eror. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa eror 

mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section. Rumus 

persamaan pada model ini sebagai berikut: 

Yit = β1 + β2X2it + … + βnXnit + εit + µit ………………………….…….…….3.5 

 

3.7.3 Pemilihan Model 

Untuk memilih model yang tepat terdapat beberapa pengujian yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menggunakan Uji Hausman dan Uji Fixed Effect Uji F 

atau Chow-test. Uji Hausman digunakan untuk memilih model fixed effect atau 

random effect.Sedangkan  Ujifixed effect uji F atau chow-test digunakan untuk 

memilih apakah model yang akan digunakan adalah common atau random effect. 

 

1. Uji Chow-test(Common vs Fixed Effect) 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui common atau fixed effect yang akan 

digunakan dalam suatu estimasi. Rumus uji chow yaitu: 
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C H O W = …………………………………..……….……3.6 

Keterangan: 

RRSS =  Retricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Square 

Residual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode 

pooled least square/common intercept) 

URSS = Unrestricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Residual 

yang diperoleh dari estimasi data panel denganmetode fixed effect)  

N     =  Jumlah data cross section  

T      =  Jumlah data time series 

K     =  Jumlah variabel penjelas 

 

 

Hipotesis 

Ho = Common Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

Dasar pengambilan keputusan menggunakan Chow-test yaitu: 

1. Melihat nilai probabilitas F Test dan Chi-square dengan asumsi sebagai 

berikut: 

a. Ho diterima, jika nilai probabilitas F Test maupun Chi-square yang 

diperoleh ≥ α (0.05), maka menggunakan Common Effect Model. 

b. Ho ditolak jika nilai probabilitas F Test maupun Chi-square yang 

diperoleh ≤ α (0.05), maka menggunakan Fixed Effect Model dan 

pengujian dilanjutkan dengan Uji Hausman. 

2. Melakukan pengujian F Test dengan asumsi sebagai berikut: 

a. Ho diterima, jika nilai chow statistik F hitung ≤ F tabel, maka 

menggunakan model Common effect Model. 

b. Ho ditolak, jika jika nilai chow statistik F hitung ≥ F tabel, maka 

menggunakan Fixed Effect Model dan pengujian dilanjutkan dengan Uji 

Hausman.  
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Jika hasil uji chow test menyatakan Ho diterima, maka teknik regresi data 

panel menggunakan Common Effect Model dan pengujian berhenti 

sampai disini. Apabila hasil uji chow test menyatakan Ho ditolak maka 

teknik regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model dan 

melakukan pengujian selanjutnya yaitu uji hausman. 

 

2. Uji Hausman (Fixed effect vs Random effect) 

Uji hausman digunakan untuk memilih antara Random Effect Model atau Fixed 

Effect Model. Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi-square 

dengan degree of freedom sebanyak K, dimana K adalah jumlah variabel 

independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka 

model yang tepat adalah model Fixed Effect. Sedangkan sebaliknya bila nilai 

statistik Hausman lebih kecil dari nilai statistiknya maka model yang tepat 

adalah Random Effect Model. Rumus untuk uji hausman yaitu: 

W = X2[K] = (b- )[var(b) – var( ))]ˉ¹(b-)……………………………...……..3.7 

Keterangan: 

W  = Nilai tes Chi-square hitung 

 

Hipotesis: 

Ho = Random Effect Model  

H1 = Fixed Effect Model 

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji hausman sebagai berikut : 

a. Ho ditolak, jika nilai probabilitas yang diperoleh < (0.05), maka model yang 

tepat adalah Fixed Effect Model.  

b. Ho diterima, jika nilai probabilitas yang diperoleh > (0.05), maka model 

yang tepat adalah Random Effect Model. 
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3.7.4 Pengujian Hipotesis  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Volatilitas Laba, Perataan 

Laba, Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba Bank Syariah yang tercatat di BEI periode 2011–2016 dan juga 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial maupun bersama-sama dilakukandengan uji parsial (uji t), uji simultan (uji 

F) dan koefisien Determinan (R²). 

 

1. Uji Parsial (t) 

Uji t adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel 

dependen secara individual. Uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat kesalahan analisis (α) 5%, derajat kebebasan (degree of freedom) yang 

digunakan adalah dƒ = n-k. Taraf nyata ilmiah yang akan digunakan untuk 

mengetahui kebenaran hipotesis. Nilai t dapat dihitung dengan rumus:  

T = …………………………………………….…………….…………...3.9 

Keterangan:  

X  : Rata-rata hitung sampel  

µ : Rata-rata hitung populasi 

S  : Standar deviasi sampel  

n : Jumlah sampel 

 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0.05), maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen (Ho diterima dan Ha ditolak). 
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b. Jika t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0.05), maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Ho ditolak dan Ha diterima). 

Formula hipotesis: 

1. Ho = volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kualitas laba pada bank umum syariah yang terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia periode 2011–2016. 

2. Ha = volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba pada bank umum syariah yang terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia periode 2011–2016. 

 

2. Uji Simultan (F) 

Uji Statistik F pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen / terikat. Pengujian ini dilakukan 

dengan uji F pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis (α) = 

5% derajat bebas pembilang ԁƒ1 = (k-1) dan derajat bebas penyebut ԁƒ2 = (n-

k). k merupakan banyaknya parameter (koefisien) model regresi linier dan n 

merupakan jumlah pengamatan nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Ghozali,2005): 

F = ………………….………………………….………………3.10 
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Keterangan:  

F  : Uji F ( Uji Simultan) 

R²   : Koefisien determinasi  

k : Jumlah variabel bebas 

n : Jumlah sampel 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan: 

a. Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0.05), maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

b. Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0.05), maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

Formula hipotesis:  

1. Ho = volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas 

laba pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011–2016. 

2. Ha = volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2011–2016. 

 

3. Uji Determinasi (R²) 

Uji determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 

ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 

kelompok data hasil observasi. Koefisien determinan adalah bilangan yang 

menyatakan variabel total Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Nilai koefisien 

determinan adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel–variabel independen dalam menjelaskan variabel–variabel dependen 
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amat terbatas (Sarwoko,2005). Nilai yang mendekati satu berarti variabel–

variabel independen yaitu volatilitas laba, perataan laba, good corporate 

governance dan ukuran perusahaan memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen yaitu kualitas laba. 

Rumus determinasi yaitu: 

R² = ……………………...…..…….3.8 

Keterangan :  

R² : Koefisien Determinan 

Y  : Kualitas Laba 

β1 : Koefisien Volatilitas Laba 

X1 : Volatilitas Laba  

β2 : Koefisien Perataan Laba 

X2 : Perataan Laba 

β3 : Koefisien Good Corporate Governance 

X3 : Good Corporate Governance 

β4 : Koefisien Ukuran Perusahaan  

X4 : Ukuran Perusahaan 

 

 

Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi 

 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh volatilitas 

laba, perataan laba, good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas laba studi pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2016, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara parsial, variabel volatilitas laba berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laba. Perataan laba berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas laba. Variabel good corporate governance berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba. Variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

2. Secara simultan volatilitas laba, perataan laba, good corporate governance 

dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
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5.2. Saran  

Saran yang diberikan peneliti berkaitan dengan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Saran Praktis 

a. Bagi investor dan nasabah, Penelitian ini dapat menjadi alat evaluasi serta 

agar lebih memahami bahwa kualitas laba bank syariah ada dua kategori 

yaitu kualitas laba tinggi dan kualitas laba rendah, sehingga diharapkan 

investor dan nasabah dapat lebih cermat dalam mengevaluasi laporan 

keuangan yang dipublikasi perusahaan agar keputusan ekonomi yang 

diambil tepat. 

b. Bagi perusahaan, manajer bank syariah dengan semakin meningkatkan 

kualitas informasi dan transparansi laporan keuangan, agar keakuratan 

prediksi laba tetap terjaga. 

c. Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS) diharapkan semakin meningkatkan 

kinerjanya dalam memastikan berjalannya proses alokasi laba/rugi pada 

nasabah sesuai dengan hukum Islam. 

2. Saran Akademis  

Disarankan agar dapat mengembangkan dan memperbaiki teori serta variabel-

variabel dalam penelitian ini. Seperti penambahan sampel pada sub sektor 

lain, penambahan perusahaan, serta menambah jumlah variabel penelitian. 
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